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ABSTRAK 

 
Sinta Nuriya. 1830110128. “Konsep Toleransi Beragama Perspektif 

Syihabuddin Al-Alusi (Studi Ayat-Ayat Toleransi dalam Tafsir Ruh Al-

Ma’ani)” 

Penelitian ini mengkaji tentang konsep toleransi beragama dalam 

perspektif Syihabuddin Al-Alusi (Tafsir Ruh Al-Ma‟ani) pada empat ayat, 

diantaranya yaitu surat Ali-Imran ayat 19 dan ayat 85, surat Yunus ayat 99, dan 

surat Hud ayat 118. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

sistematis konsep toleransi yang dipaparkan dalam tafsir Ruh Al-Ma‟ani. 

Penelitian ini berjenis penelitian pustaka (library research) yaitu suatu penelitian 

yang menjadikan sumber penelitiannya adalah bahan pustaka tanpa melakukan 

survei atau observasi. Sedangkan pendekatan yang digunakan penulis dalam 

skripsi ini yaitu pendekatan hermeneutik. Adapaun sumber primer penelitian ini 

adalah kitab tafsir Ruh Al-Ma‟ani karya Syihabuddin Al-Alusi dan adapun 

sumber sekundernya antara lain berupa buku, jurnal, dan data-data kepustakaan 

yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan data primer. Adapun 

analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif yaitu 

menyiapkan data dan menganalisis sebuah data secara sistematis  sehingga data 

tersebut lebih mudah dipahami dan disimpulkan.  

Adapun hasil dari penelitian skripsi ini yaitu sebagai berikut; Pertama, 

di dalam ke empat ayat penafsiran yang dilakukan oleh Syihabuddin Al-Alusi ini 

beliau tidak mengeluarkan pernyataan yang berkaitan dengan sikap permusuhan, 

kebencian, dan ajakan untuk melakukan tindakan kekerasan terhadap kelompok 

yang berbeda di luar Islam. Dengan demikian, model penafsiran Syihabuddin Al-

Alusi ini mendukung terjadinya toleransi yang bersifat pasif. Kedua, visi 

toleransi Syihabuddin Al-Alusi ini jika dibandingkan dengan Sayyid Quthub dan 

Quraish Shihab menunjukkan bahwa Syihabuddin Al-Alusi berada di tengah-

tengah antara keduanya. Dimana penafsiran Sayyid Quthub ada kemungkinan 

disalah fahami sebagai bagian dari intoleransi, sementara penafsiran Quraish 

Shihab  membuka jalan peluang untuk melakukan toleransi yang bersifat aktif. 
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